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ABSTRAK 
 

Romi, Fadillah. 2023. Strategi Pengelolaan Kelas Pendidikan Agama Islam 

dalam Membangun Motivasi Belajar Siswa di SMK Mandiri Pagelaran 

Malang. Skripsi, Program Studi Pendidikan Agama Islam, Fakultas 

Agama Islam, Universitas Islam Malang. Pembimbing 1: Dr. 

Muhammad Fahmi Hidayatullah, M.Pd.I. Pembimbing 2: Bahroin 

Budiya, M.Pd. 

 
Kata Kunci : Pengelolaan Kelas, Motivasi Belajar 

Pendidikan mempunyai peran untuk mengembangkan berbagai potensi 

peserta didik dan proses pendidikan tidak hanya diarahkan untuk menggali dan 

mengembangkan potensi yang ada pada diri peserta didik, tetapi juga untuk 

menyediakan dan mengembangkan profesionalitas tenaga pendidik. Guru 

mempunyai peran penting karena, tugas utama dari seorang guru yaitu 

menciptakan suasana dalam kelas yang menarik, dengan adanya interaksi yang 

dapat memberikan motivasi kepada peserta didik untuk bisa lebih belajar dengan 

rajin. Dalam menciptakan pengelolaan kelas yang baik, terdapat beberapa hal 

yang bisa mempengaruhinya, antara lain yaitu kondisi sarana dan prasarana yang 

baik agar dapat terciptanya proses pembelajaran yang nyaman, tenang dan 

menyenangkan bagi peserta didik. Tujuan Penelitian ini adalah untuk 

mendeskripsikan perencanaan strategi pengelolaan kelas PAI untuk membangun 

motivasi belajar siswa, pelaksanaan strategi pengelolaan kelas PAI untuk 

membangun motivasi belajar siswa, dan evaluasi pelaksanaan strategi pengelolaan 

kelas PAI untuk membangun motivasi belajar siswa di SMK Mandiri Pagelaran 

Malang. 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan pendekatan 

studi kasus, pengumpulan data menggunakan teknik observasi, wawancara dan 

dokumentasi. Teknik Analisa yang digunakan dalam penelitian ini yakni: 

pengumpulan data, kondensasi data, 3) penyajian data, 4) dan penarikan 

kesimpulan. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa perencanaan strategi pengelolaan 

kelas PAI untuk membangun motivasi belajar siswa di SMK Mandiri Pagelaran 

Malang yaitu menentukan tujuan pembelajaran, membuat perangkat 

pembelajaran, menyiapkan materi dan bahan, menyiapkan media yang sesuai 

dengan metode pembelajaran, mengatur ruangan kelas, dan membentuk tata tertib 

kelas, jadwal piket kelas, dan mengatur perilaku siswa. Pelaksanaan strategi 

pengelolaan kelas PAI untuk membangun motivasi belajar siswa di SMK Mandiri 

Pagelaran Malang yang dilakukan yaitu guru melaksanakan pembelajaran sesuai 

dengan RPP, penyampaian materi pembelajaran secara menarik, pengelolaan 

kelas yang baik, memberikan motivasi dan apresiasi kepada siswa tanpa 

memandang latar belakang siswa. Evaluasi strategi pengelolaan kelas PAI untuk 

membangun motivasi belajar siswa di SMK Mandiri Pagelaran Malang yaitu 

berupa penugasan, tes tulis, observasi terhadap partisipasi siswa, atau proyek 

penelitian kecil. Penilaian yang dilakukan dalam evaluasi ini berupa pemahaman 

siswa terhadap materi, keterampilan yang diperoleh, sikap dan nilai-nilai yang 

terbentuk, serta perkembangan spiritual siswa. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Konteks Penelitian 

Pendidikan mempunyai peran penting dalam kehidupan manusia, karena 

pendidikan ini lah yang akan menentukan kemajuan suatu bangsa, karena dapat 

mempengaruhi pembangunan suatu bangsa dengan menciptakan sumber daya 

manusia yang sehat jasmani dan rohani, Agar bangsa bisa maju tentunya perlu 

adanya cita-cita yang harus tercapai dalam sebuah pendidikan di setiap Negara. 

Dalam dunia Pendidikan proses belajar mengajar juga merupakan salah satu 

hal sangat penting dalam mencapai tujuan dari proses pendidikan itu sendiri 

dan guru sebagai pemeran utama dalam keberhasilan proses belajar mengajar 

tersebut, UU RI No 20 Tahun 2003 tentang sistem Pendidikan Nasional pasal 3 

(2004:7) menyebutkan: “Tujuan Pendidikan Nasional adalah untuk 

berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia beriman dan 

bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berahlak mulia, sehat, berilmu, 

cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis serta 

bertanggung jawab.” 

Pendidikan berperan untuk mengembangkan berbagai potensi peserta 

didik dan proses pendidikan tidak hanya diarahkan untuk menggali dan 

mengembangkan potensi yang ada pada diri peserta didik, tetapi juga untuk 

menyediakan dan mengembangkan profesionalitas tenaga pendidik. Sekolah 

mempunyai peran sebagai lembaga pendidikan yang mengembangkan potensi-

potensi siswa yang manusiawi, agar mampu menjalankan tugas-tugas dalam 

kehidupan baik secara individual maupun secara sosial. Maka dari itu, hal 
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terpenting yang merupakan dasar kualitas manusia berasal dari proses 

Pendidikan yang berkualitas.  

Dan upaya pemerintah untuk meningkatkan kualitas Pendidikan juga 

merupakan hal yang terpenting dan harus diwujudkan dalam bentuk kongkrit 

melalui perbaikan-perbaikan di dunia Pendidikan dalam proses kegiatan 

pembelajaran secara optimal. Dengan kualitas Pendidikan yang optimal 

diharapkan akan diperoleh manusia-manusia sebagai sumber daya unggul yang 

dapat menguasai pengetahuan, keterampilan, dan keahlian sesuai dengan 

tuntutan perkembangan ilmu dan teknologi. Pendidikan pada setiap sekolah di 

seluruh Negara yang berkualitas perlu adanya perhatian mengenai pengelolaan 

kualitas Pendidikan yang di lakukan oleh pendidik di lembaga tersebut. Untuk 

mewujudkan sistem Pendidikan yang berkualitas dan efisien perlu disusun dan 

dilaksanakan program-program Pendidikan Nasional di tingkat pusat maupun 

daerah dengan satuan Pendidikan yang mampu membawa peserta didik bisa 

belajar aktif dan berkelanjutan.  

Peningkatan kualitas pembelajaran juga diperlukan agar terwujudnya suatu 

pembelajaran yang aktif dengan penyampaian materi sesuai dengan tahap 

perkembangan kognitif siswa. Dan keberhasilan pembelajaran dengan 

tercapainya semua tujuan-tujuan pembelajaran sangat tergantung pada cara 

guru dalam mengatur kelas yang dapat menciptakan situasi yang 

memungkinkan peserta didik untuk bisa belajar, sehingga hal tersebut 

merupakan titik awal dari keberhasilan pembelajaran. Siswa dapat belajar 

dengan baik dalam suasana yang wajar, tanpa adanya suatu tekanan dalam 

kondisi yang merangsang untuk belajar.  
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Guru mempunyai peranan yang sangat penting karena, guru merupakan 

ujung tombak dalam melaksanakan suatu misi pendidikan dilapangan demi 

terwujudnya suatu sistem pendidikan yang berkualitas dan efisien. (Harsanto, 

2007:10) Agar bisa terwujudnya sistem pendidikan tersebut, guru harus 

melaksanakan tugasnya dengan baik sesuai dengan profesi yang dimilikinya, 

guru perlu menguasai berbagai hal kompetensi yang dimilikinya salah satunya 

yaitu kemampuan dalam mengelola kelas. Karena dengan pengelolaan kelas 

yang baik akan menciptakan suasana pembelajaran yang menarik sehingga 

siswa merasa senang dan aktif dalam mengikuti pembelajaran.  

Tugas utama dari seorang guru yaitu menciptakan suasana dalam kelas 

yang menarik dengan adanya interaksi belajar mengajar yang dapat 

memberikan motivasi kepada peserta didik untuk bisa lebih belajar dengan 

rajin dan bersungguh-sungguh. Dalam menciptakan pengelolaan kelas yang 

baik, terdapat beberapa hal yang bisa mempengaruhinya, antara lain yaitu, 

kondisi sarana dan prasarana yang baik agar dapat terciptanya proses 

pembelajaran yang nyaman, tenang dan menyenangkan bagi peserta didik.  

Pengelolaan kelas merupakan keterampilan guru dalam menciptakan dan 

memelihara kondisi belajar yang optimal dan mengembalikan suasana kelas 

bila terjadi gangguan dalam proses belajar mengajar, karena kedudukan 

seorang guru adalah sebagai fasilitator dan motivator. Sehingga dia harus 

benar-benar bias menciptakan kondisi yang membangkitkan semangat belajar 

siswa dan menumbuhkan motivasi belajar siswanya.dengan kata lain, 

pengelolaan kelas adalah kegiatan-kegiatan untuk menciptakan dan 

mempertahankan kondisi yang optimal pada saat terjadinya proses 
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pembelajaran. (Djamarah dan Zain, 2002:194)  Hubungan yang baik antara 

guru dengan peserta didik, dan peserta didik dengan peseta didik, merupakan 

salah satu syarat dari keberhasilan pengelolaan kelas.   

Guru Pendidikan Agama Islam memiliki tugas yang sangat penting dalam 

membimbing dan membina peserta didik yang menyangkut berbagai aspek 

kehidupan. Guru memiliki peran penting untuk bisa mendidik peserta didiknya 

agar memiliki kemampuan yang baik, guru adalah tempat bertanya peserta 

didiknya ketika mereka tidak mengetahui suatu permasalahan, dan guru 

merupakan suri tauladan utama bagi anak didik dan mempunyai peranan sangat 

penting dalam pembentukan karakternya.  

Pengelolaan kelas khususnya pada mata pelajaran Pendidikan Agama 

Islam diperlukan guru yang kreatif dan inovatif. Karena kebanyakan dari 

peserta didik yang menganggap bahwa pembelajaran ini kurang menarik, 

sehingga membuat siswa cepat bosan dan jenuh, seorang guru dalam 

mengelola kelas yang baik yaitu, membentuk strategi pengelolaan kelas yang 

kreatif, inovatif, dan menyenangkan agar siswa memiliki semangat motivasi 

pada saat mengikuti proses pembelajaran.  

Dalam mewujudkan pengelolaan kelas yang optimal guru perlu menguasai 

berbagai kemampuan baik kemampuan bidang ilmu, teknologi dan mengajar, 

serta kepala sekolah juga sangat berperan penting untuk memantau dan 

mengevaluasi kemampuan guru dalam mengelola kelas agar tujuan 

pembelajaran dapat berjalan dengan efektif. Karena dengan pengelolaan kelas 

yang efektif merupakan salah satu syarat mutlak bagi terjadinya proses belajar 
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mengajar yang efektif. Dengan mengelola kelas secara efektif, maka proses 

pembelajaran akan berjalan dengan efektif juga. 

Di SMK Mandiri di Pagelaran Malang peran guru PAI dalam menciptakan 

proses pembelajaran yang berkualitas sangat dominan. Karena yang mengatur 

proses belajar mengajar di dalam kelas adalah guru, bukan peserta didik. Disini 

guru harus bisa mengatur dan mengkondisikan kelas ketika peserta didik 

kurang fokus pada saat proses belajar mengajar berlangsung, sehingga peserta 

didik sulit dalam menerima materi pembelajaran. Tidak hanya itu, bahkan 

masih banyak lagi faktor-faktor yang dapat berpengaruh dalam menciptakan 

suatu pendidikan yang berkualitas dan efektif.  

Sebagai guru yang bekerja secara professional sesuai dengan tujuannya, 

guru PAI di SMK Mandiri Pagelaran Malang juga mempunyai peran dalam 

menanamkan ilmu pengetahuan kepada peserta didiknya. Dalam proses 

penanaman tersebut, peserta didik di bombing untuk bisa menguasai materi 

pelajaran PAI, selanjutnya diarahkan untuk bisa menerapkan nilai-nilai yang 

terkandung dalam materi pembelajaran tersebut. Hal ini dilakukan oleh guru 

guna membentuk perilaku dan menanamkan nilai-nilai moral pada diri peserta 

didik sesuai dengan ajaran agama islam. Sehingga peserta didik dapat 

berperilaku baik ketika berada di lingkungan masyarakat. 

Di SMK Mandiri Pagelaran Malang, untuk menunjang proses belajar 

mengajar sudah tersedia fasilitas yang cukup dalam menciptakan pembelajaran 

dengan kondisi dan situasi yang efektif dan kondusif. Hanya saja, guru PAI di 

sekolah tersebut pada saat proses pembelajaran kurang memaksimalkan dalam 
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penggunaan fasilitas yang tersedia, sehingga media pembelajaran yang 

digunakan pada saat proses pembelajaran jadi kurang maksimal.  

Berdasarkan dengan hasil observasi awal terhadap pembelajaran PAI yang 

penulis lakukan di SMK Mandiri Pagelaran Malang pada tanggal 27 Februari 

2023, guru lebih sering menggunakan media buku dengan metode ceramah dan 

tanya jawab. Hal tersebut tentunya akan berpengaruh pada kondisi dan situasi 

kelas yang cenderung monoton sehingga akan berdampak pada menurunnya 

motivasi belajar peserta didik. Pada saat proses belajar mengajar berlangung, 

guru kurang maksimal untuk mengelola kelas dalam menciptakan lingkungan 

belajar yang kondusif, sehingga kurang memungkinkan untuk siswa bisa 

mengikuti proses pembelajaran secara efektif. Dengan begitu, siswa kurang 

aktif dan merasa bosan ketika pembelajaran berlangsung.  

Penelitian mengenai pembangunan motivasi belajar peserta didik dalam 

strategi pelajaran Pendidikan Agama Islam dengan menggunakan strategi 

pengelolaan kelas di SMK Mandiri Pagelaran Malang ini belum pernah 

dilakukan sebelumnya. Bagaimana pelaksanaan strategi pengelolaan kelas di 

SMK Mandiri Pagelaran Malang masih belum terlihat jelas, dan perlu 

dibuktikan mengenai bagaimana motivasi belajar peserta didik dalam 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di SMK Mandiri 

Pagelaran Malang dengan menggunakan strategi pengelolaan kelas oleh guru 

PAI.  

Berdasarkan dengan konteks penelitian di atas, penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian terkait dengan strategi pengelolaan kelas pada mata 

pelajaran PAI yang dilakukan di sekolah untuk membangun motivasi belajar 
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siswa. Maka dari itu, peneliti ingin menggali lebih dalam lagi untuk diangkat 

menjadi karya tulis skripsi yang berjudul: “Strategi Pengelolaan Kelas pada 

mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dalam Membangun Motivasi Belajar 

Siswa di SMK Mandiri Pagelaran Malang”. 

B. Fokus Penelitian 

Setelah melihat konteks penelitian di atas, penulis menguraikan beberapa 

fokus penelitian sebagai berikut: 

1. Bagaimana perencanaan strategi pengelolaan kelas yang dilakukan oleh 

guru PAI dalam membangun motivasi belajar siswa di SMK Mandiri 

Pagelaran Malang? 

2. Bagaimana pelaksanaan strategi pengelolaan kelas yang dilakukan oleh 

guru PAI dalam membangun motivasi belajar siswa di SMK Mandiri 

Pagelaran Malang? 

3. Bagaimana evaluasi pelaksanaan strategi pengelolaan kelas dalam 

membangun motivasi belajar siswa di SMK Mandiri Pagelaran Malang? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan dengan fokus penelitian tersebut, adapun tujuan dari penelitian 

ini yaitu: 

1. Untuk mendeskripsikan perencanaan strategi pengelolaan kelas yang 

dilakukan oleh guru PAI dalam membangun motivasi belajar siswa di SMK 

Mandiri Pagelaran Malang 

2. Untuk mendeskripsikan pelaksanaan strategi pengelolaan kelas yang 

dilakukan oleh guru PAI dalam membangun motivasi belajar siswa di SMK 

Mandiri Pagelaran Malang 
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3. Untuk mendeskripsikan evaluasi pelaksanaan strategi pengelolaan kelas 

dalam membangun motivasi belajar siswa di SMK Mandiri Pagelaran 

Malang. 

D. Kegunaan Penelitian 

1. Secara Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dan menambah 

wawasan ilmu pengetahuan khususnya dalam hal strategi pengelolaan kelas 

untuk membangun motivasi belajar siswa, serta mampu memberikan 

kontribusi positif terhadap perkembangan pendidikan dalam menciptakan 

suasana belajar mengajar yang efektif dan kondusif. 

2. Secara Praktis 

a. Bagi Guru 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai bahan evaluasi 

bagi guru dalam membangun motivasi belajar siswa dengan 

menggunakan strategi pengelolaan kelas secara baik dan benar. 

b. Bagi Siswa 

Melalui penelitian ini, diharapkan siswa selalu mempunyai 

motivasi belajar yang tinggi pada saat mengikuti pembelajaran di kelas. 

c. Lembaga Sekolah 

Melalui penelitian ini, diharapkan dapat bermanfaat sebagai bahan 

masukan dan evaluasi bagi lembaga pendidikan khususnya pada 

Sekolah Menengah Kejuruan supaya semua guru bisa mngelola kelas 

dengan baik demi terwujudnya tujuan pendidikan. 

d. Bagi Peneliti 
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Diharapkan bisa mengembangkan pengetahuan peneliti yang 

berkaitan dengan strategi pengelolaan kelas, serta menambah ilmu 

pengetahuan dan memperluas wawasan tentang strategi pengelolaan 

kelas untuk membangun motivasi belajar siswa di sekolah. 

e. Bagi Pihak Lain 

Melalui penelitian ini, diharapkan dapat menjadi acuan, rujukan, 

ataupun masukan bagi penelitian yang sejenis serta bacaan yang 

bermanfaat untuk menambah pengetahuan khususnya terkait dengan 

strategi pengelolaan kelas pada mata pelajaran Pendidikan Agama 

Islam untuk membangun motivasi belajar siswa di SMK Mandiri 

Pagelaran Malang. 

E. Definisi Operasional 

Agar tidak terdapat kesalahan dalam menafsirkan judul penelitian, maka 

berikut ini peneliti akan menjelaskan definisi operasional yang terdapat pada 

judul penelitian: 

1. Strategi 

Strategi adalah cara seseorang dalam melakukan atau menyampaikan 

sesuatu yang sudah direncanakan atau dirancang sesuai dengan kondisi 

target dengan maksud dan tujuan tertentu. Dalam menggunakan suatu 

strategi seseorang harus paham mengenai langkah-langkah apa saja yang 

akan dilakukan, guna tercapainya suatu tujuan tersebut.   

Sedangkan strategi dalam pembelajaran adalah cara-cara yang 

digunakan oleh pendidik dalam menyampaikan materi pembelajaran ke 

peserta didik sesuai dengan lingkungan pembelajaran tertentu. Strategi 
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pembelajaran ini dilakukan secara sistematis dan sudah terstruktur sesuai 

dengan target yang akan di capai. Dalam dunia pendidikan perlu adanya 

strategi pembelajaran guna meningkatkan pemahaman terkait materi 

pembelajaran yang disampaikan dan hasil belajar siswa, sehingga bisa 

tecapainya tujuan pendidikan. 

2. Pengelolaan Kelas 

Pengelolaan kelas adalah keterampilan guru untuk menciptakan dan 

mempertahankan kondisi belajar yang kondusif dan membalikannya bila 

terjadi gangguan dalam proses belajar mengajar, sehingga proses belajar 

mengajar bisa terlaksana dengan baik dan efektif. Pengelolaan kelas yang 

dilakukan oleh guru hendaknya dapat mengelola kelas dengan baik, karena 

kelas adalah tempat berhimpun semua peserta didik dan guru dalam rangka 

menerima materi pembelajaran dari guru. Kelas yang dikelola dengan baik 

akan menunjang jalannya interaksi edukatif antara guru dengan peserta 

didik dengan begitu, pembelajaran bisa berjalan dengan efektif dan bisa 

tercapainya tujuan pembelajaran yang diharapkan. 

Pengelolaan kelas ini berkaitan dengan untuk mengatasi atau mereaksi 

perilaku peserta didik yang dapat menghambat terwujudnya interaksi dalam 

kegiatan belajar mengajar. 

3. Motivasi Belajar 

Motivasi Belajar adalah suatu kondisi yang dapat mendorong individu 

untuk melakukan kegiatan belajarnya dan mencapai tujuan belajar. Motivasi 

belajar berasal karena adanya dorongan dalam diri seseorang maupun dari 

luar atau lingkungan sekitar, sehingga siswa mempunyai kemauan untuk 
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melakukan aktivitas belajar dengan baik. Selain itu, motivasi belajar dapat 

menimbulkan semangat dan minat belajar siswa serta memberikan arah pada 

kegiatan belajar sehingga tujuan yang dikehendaki dapat tercapai. 

4. Siswa  

Siswa adalah orang/individu yang mendapatkan pelayanan pendidikan 

sesuai dengan bakat, minat, dan kemampuannya agar tumbuh dan 

berkembang dengan baik serta mempunyai kepuasan dalam menerima 

pelajaran yang diberikan oleh pendidiknya. 

Siswa merupakan salah satu faktor yang paling penting dalam dunia 

pendidikan dan untuk berjalanya sistem belajar-mengajar. Siswa adalah 

orang yang datang kesekolah untuk memperoleh atau mempelajari 

beberapa tipe pendidikan.  

5. SMK Mandiri Pagelaran Malang 

SMK Mandiri Pagelaran Malang adalah tempat yang akan menjadi 

lokasi penelitian yang akan peneliti lakukan. SMK Mandiri Pagelaran 

Malang merupakan suatu lembaga pendidikan formal yang berada di bawah 

naungan Dinas Pendidikan, yang mana sekolah tersebut beralamatkan di Jl. 

Imam Bonjol, Banjarejo, Kecamatan Pagelaran, Kabupaten Malang Jawa 

Timur, Kode Pos 65174. Dan letak bangunannya pun berada di tengah-

tengah Desa yang padat penduduk, sehingga mudah untuk dijangkau. 
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BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan dengan fokus penelitian, temuan penelitian, tujuan penelitian, 

serta pembahasan yang dihasilkan melalui observasi, wawancara, dan 

dokumentasi terkait dengan strategi pengelolaan kelas pada mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam untuk membangun motivasi belajar siswa di SMK 

Mandiri Pagelaran Malang, dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Adapun perencanaan strategi pengelolaan kelas PAI untuk membangun 

motivasi belajar siswa di SMK Mandiri Pagelaran Malang yaitu: 

Menentukan tujuan pembelajaran, membuat perangkat pembelajaran, 

menyiapkan materi dan bahan, menyiapkan media yang sesuai dengan 

metode pembelajaran, mengatur ruangan kelas, dan membentuk tata tertib 

kelas dan jadwal piket kelas, dan mengatur perilaku siswa. 

2. Pelaksanaan strategi pengelolaan kelas PAI untuk membangun motivasi 

belajar siswa di SMK Mandiri Pagelaran Malang yang dilakukan yaitu: (1) 

Guru melaksanakan pembelajaran sesuai dengan langkah-langkah 

pembelajaran sesuai dengan apa yang ada di dalam RPP, penyampaian 

materi pembelajaran secara menarik dengan menggunakan metode, alat dan 

bahan yang sesuai dengan materi pembelajaran, (2) Pengelolaan kelas yang 

baik dengan memelihara suasana kelas yang nyaman. Dengan mengatur 

posisi tempat duduk siswa dengan senyaman mungkin, menata properti 

ruangan dengan baik dan dengan pencahayaan ruangan yang baik. Selain 

itu, guru untuk menekankan kepada siswa untuk masuk kelas dengan tepat 
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waktu dan menjaga kebersihan kelas agar pada saat pembelajaran siswa 

yang lain tidak terganggu. Apabila ada yang melanggar peraturan dan 

terjadi gangguan yang dilakukan oleh siswa pada saat pembelajaran guru 

memberikan peringatan dan konsekuensi dengan tegas. Serta memberikan 

motivasi dan apresiasi kepada siswa tanpa memandang latar belakang 

siswa.  

3. Evaluasi strategi pengelolaan kelas PAI untuk membangun motivasi belajar 

siswa di SMK Mandiri Pagelaran Malang dilakukan oleh kepala sekolah 

kepada kinerja guru PAI dalam mengajar, monitoring dan evaluasi tersebut 

dilakukan setiap semester sebanyak 2 sampai 3 kali. Sedangkan evalusai 

yang dilakukan oleh guru PAI terhadap pembelajaran siswa dilakukan 

setiap pertemuan dan pembelajaran selesai. Evaluasi tersebut berupa 

penugasan, tes tulis, observasi terhadap partisipasi siswa, atau proyek 

penelitian kecil. Penilaian yang dilakukan dalam evaluasi ini berupa 

pemahaman siswa terhadap materi, keterampilan yang diperoleh, sikap dan 

nilai-nilai yang terbentuk, serta perkembangan spiritual siswa. 

Setelah dilakukannya evaluasi strategi pengelolaan kelas PAI di SMK 

Mandiri Pagelaran Malang diketahui bahwa motivasi belajar siswa 

meningkat. Hal tersebut terlihat pada adanya dampak positif pada 

pencapaian akademik dan perkembangan pribadi mereka. 
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B. Saran 

1. Untuk Guru 

a. Diharapkan untuk semua guru agar selalu selalu melakukan pengelolaan 

kelas dengan kreatif dan inovatif, serta terus menerus memberikan 

motivasi belajar kepada siswa. 

b. Guru diharapkan dapat berinovasi dalam mengembangkan strategi 

pengelolaan kelas agar tidak berpacu dengan penggunaan satu strategi 

saja agar pengelolaan kelas bisa berjalan dengan maksimal. 

2. Untuk Siswa  

a. Diharapkan untuk semua siswa dapat lebih bersemangat lagi dalam 

mengikuti pembelajaran di kelas, dan selalu menanamkan motivasi 

belajar dalam dirinya agar mempunyai semangat yang tinggi dalam 

meningkatkan hasil belajar. 
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